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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terkait upaya pelestarian kesenian sasapian 
tahun 1999-2017, maka dapat disimpulkan bahwa kemunculan kesenian sasapian 
sebagai suatu karya adiluhung tidak datang secara tiba-tiba, melainkan melalui 
proses penciptaan dan interaksi yang lama antara sang pencipta kesenian yaitu 
Aki Madi dengan lingkungan alam, dan sosial budayanya. Oleh karena itu,  dari 
berbagai versi yang berkembang di masyarakat Desa Cihideung tentang tahun 
kemunculan kesenian sasapian, penulis dapat menyimpulkan kesenian sasapian 
ini muncul antara tahun 1920-1940-an. Layaknya kesenian tradisional lainnya, 
kesenian sasapian mengandung corak kehidupan masyarakat agraris. Corak 
agraris pada kesenian sasapian terlihat pada pola gerakan Moro (berburu) yang 
menjadi gerakan dominan pada pertunjukannya, serta proses ritual dan sesajen. 
Corak agraris ini juga tampak pada makna dari kesenian sasapian ini. Makna 
kesenian sasapian pada awal kemunculannya sangatlah sakral, yaitu sebagai 
sarana komunikasi antara manusia dan roh-roh leluhurnya, serta perwujudan rasa 
syukur kepada Sang Pencipta terhadap hasil panen yang melimpah, serta 
ketersediaan air yang tidak pernah habis mengairi lahan pertanian setiap tahunnya. 
Kemudian pada perkembangannya antara tahun 1961-1965, terjadi penambahan 
makna kesenian sasapian berupa semangat nasionalime dan anti kolonialime, 
sesuai dengan jiwa zaman pada periode tersebut. Makna nasionalisme pada 
kesenian sasapian masih bertahan hingga saat ini, sehingga kesenian sasapian 
menjadi agenda wajib pada perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 
Agustus setiap tahunnya di Desa Cihideung dan wilayah sekitarnya.  
Penambahan makna ataupun perubahan pada suatu kesenian merupakan suatu 
hal yang wajar. Sebab suatu kesenian berkembang memenuhi kebutuhan 
masyarakat pendukungnya yang senantiasa selalu mengalami perubahan. 
Perkembangan kesenian sasapian pada tahun 1999 dihadapkan pada 
perkembangan pariwisata dan globalisasi yang  mulai merubah struktur sosial dan 
budaya masyarakat. Agar kesenian sasapian tetap bertahan di tengah laju 
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pariwisata dan globalisasi tersebut, fungsi keseniannya mau tidak mau beralih 
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat. Fungsi 
kesenian sasapian yang pada awalnya sebagai sarana komunikasi ritual antara 
manusia dan roh-roh leluhur, serta perwujudan rasa syukur kepada Sang Pencipta, 
kemudian beralih ke fungsi hiburan atau rekreatif. Tahun 2007 mulai dikenalkan 
inovasi baru dari pertunjukan kesenian sasapian yang diberi judul “Sapi 
Gumarang”, pertunjukan sasapian perkembangan (Sapi Gumarang) ini merupakan 
hasil kreatifitas seniman bernama Abah Yanto. Kemunculan sasapian 
perkembangan tersebut juga menandai beralihnya lagi fungsi kesenian sasapian 
dari hiburan atau rekreatif menjadi sarana promosi pariwisata. Maka dapat 
diketahui pula selain adanya perkembangan pariwisata dan globalisasi, faktor 
kreatifitas seniman juga menjadi faktor penting yang membawa peralihan fungsi 
kesenian sasapian.  
Kesenian sasapian merupakan kesenian yang unik. Keberadaannya tetap 
eksis di tengah terpaan perubahan zaman. Hal tersebut bukanlah suatu kebetuan, 
melainkan atas perjuangan para seniman dan pemerintah daerah yang tidak henti 
melestarikannya. Kedua pihak tersebut mengambil peranan penting untuk 
menentukan arah keberadaan kesenian sasapian ini. Beberapa upaya yang 
dilakukan oleh seniman dalam mengupayakan pelestarian kesenian sasapian yaitu 
dengan melakukan regenerasi, pendokumentasian, penyelenggaraan pertunjukan 
secara berkala, melakukan kreasi dan inovasi, serta mempromosikan kesenian 
sasapian ke berbagai daerah. Lain halnya dengan upaya yang dilakukan oleh 
seniman, upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam melestarikan 
kesenian sasapian jauh lebih sedikit, sebab terbatas oleh peran dan fungsinya 
sebagai pengampu kebijakan. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah daerah 
tersebut dalam melestarikan kesenian sasapian yaitu mengagendakan 
penyelenggaraan kesenian sasapian, melakukan pembinaan, dan turut 
mempromosikan kesenian sasapian dengan menjadikannya sebagai ikon daerah 
Kabupaten Bandung Barat. Akan lebih baik, jika kedua belah pihak baik seniman 
atau pemerintah dapat bersinergi dalam melestarikan kesenian sasapian, maka 
kelak dapat menyelesaikan permasalahan kesenian sasapian  dengan lebih efektif. 
Permasalahan yang muncul dari berkembangnya kesenian sasapian adalah 
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keberadaan perilaku menyimpang berupa mabuk-mabukan yang dilakukan oleh 
oknum-oknum remaja yang tidak bertanggung jawab. 
Penyimpangan sosial berupa perilaku mabuk-mabukan yang dilakukan 
oknum remaja tersebut diperkirakan marak terjadi sejak tahun 2010, saat 
perkembangan eksistensi kesenian sasapian meningkat pesat akibat pariwisata. 
Berdasarkan analisis penulis, penyimpangan sosial tersebut dapat terjadi karena 
ketidak tahuan oknum-oknum remaja tersebut mengenai tata cara pertunjukan dan 
nilai-nilai budaya yang ada di dalam kesenian sasapian. Hal ini sangat 
disayangkan, sebab kesenian sasapian ini merupakan suatu karya adiluhung, serta 
merupakan tradisi yang seharusnya tidak disalah gunakan. Pada penelitian ini, 
penulis menganalisis beberapa nilai budaya yang terkandung di dalam kesenian 
sasapian, yaitu nilai spriritual/religius, nilai gotong royong, nilai pendidikan, dan 
nilai hiburan/rekreatif. Nilai-nilai budaya Desa Cihideung yang terkandung dalam 
kesenian sasapian perlu diinsafi oleh semua pihak, termasuk generasi muda, 
sebab nilai-nilai budaya merupakan identitas masyarakat dan dapat menjadi 
tameng bagi masyarakatnya agar tidak terpengaruh oleh dampak negatif arus 
globalisasi.  
5.2 Rekomendasi  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 
menyusun beberapa rekomendasi yang ditujukan untuk beberapa pihak yang 
berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya: 
a. Kepada Pemerintah Daerah. 
Dengan ditulisnya penelitian ini, penulis merekomendasikan kedepannya 
pihak pemerintah daerah dapat memberikan pendampingan serta pembinaan 
dalam rangka menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
pelestarian kesenian sasapian. Akan lebih baik pula bila kedepannya 
pemerintah daerah hadir sebagai penengah dalam menyelesaikan konflik yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan kesenian sasapian, sebab pemeritah 
daerah memiliki wewenang dalam perizinan ataupun regulasi formal lainnya 
yang berkaitan dengan penyelenggaraan suatu acara. Kesenian sasapian 
merupakan suatu warisan budaya masyarakat Desa Cihideung, namun 
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keberadannya sebagai suatu warisan budaya belum mendapat pengakuan dari 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barat, ataupun pihak Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai 
penelitian ilmiah yang membantu pihak pemerintah daerah untuk terus 
mengupayakan pengajuan kesenian sasapian sebagai suatu warisan budaya, 
kepada kedua pihak tersebut. Sehingga, tidak sembarang orang dapat 
mengakui kepemilikan kesenian sasapian ini. 
b. Kepada Seluruh Seniman Kesenian Sasapian 
Penulis merekomendasikan kedepannya para seniman, baik seniman 
yang terhimpun dalam Pengurus Sasapian Buhun RW.07, ataupun seniman 
yang terhimpun dalam Padepokan Kalang Kamuning, semakin aktif dalam 
melakukan sosialisasi dan regenerasi terkait kesenian sasapian kepada pihak-
pihak yang berminat dalam melestarikan kesenian sasapian. Agar 
kedepannya permasalahan sosial berupa prilaku mabuk-mabukan oleh 
beberapa oknum remaja dapat dikurangi. Proses sosialisasi dapat melibatkan 
berbagai pihak, baik pihak akademisi, pemerintah daerah, ataupun sesama 
seniman yang lainnya. Penulis juga merekomendasikan agar kedepannya 
pihak seniman tidak henti berinovasi agar kesenian sasapian dapat terus 
bertahan dalam terjangan perubahan zaman. 
c. Kepada Pihak Sekolah 
Pihak sekolah yang dimaksud di sini khususnya guru mata pelajaran 
sejarah. Penulis merekomendasikan penelitian ini sebagai media 
pembelajaran dalam rangka pengembangan nalar peserta didik dalam 
menganalisis respon bangsa Indonesia terhadap imperalisme dan 
kolonialisme, khususnya dalam bidang sosial budaya. Meninjau dari silabus 
mata pelajaran Sejarah Peminatan di Sekolah Menengah Atas/ Madrasah 
Aliyah (SMA/MA) Kurikulum 2013, materi tentang respon bangsa Indonesia 
terhadap imperalisme dan kolonialisme termuat dalam Kompetensi dasar atau 
KD 3.7 dan KD 4.7 mata pelajaran sejarah peminatan di kelas XI, program 
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Mengapa penelitian terkait kesenian sasapian 
ini ada hubungannya dengan materi pada KD 3.7 dan 4.7 tersebut, karena 
berdasarkan hasil penelitian, kesenian sasapian dapat pula diartikan sebagai 
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suatu respon masyarakat Desa Cihideung terhadap kolonialisme Belanda, 
yang dicurahkan dalam bentuk tarian. Di dalamnya berisi nilai pendidikan, 
khususnya mengajarkan tentang nasionalisme, patriotisme, dan optimisme. 
Kesenian sasapian ini seolah merekonstruksi peristiwa masa lampau melalui 
pertunjukannya, para penonton diajak untuk mengenang masa sebelum 
kemerdekaan Indonesia, yakni masa dimana para pejuang masih bergriliya 
melawan penjajah Belanda kala itu.  
d. Kepada Generasi Muda di Desa Cihideung dan Sekitarnya 
Peneliti sangat merekomendasikan penelitian ini sebagai referensi 
bacaan, guna menambah pengetahuan generasi muda Desa Cihideung 
khsusunya terkait kesenian sasapian serta nilai-nilai budaya yang terkandung 
di dalamnya. Dengan bertambahnya pengetahuan generasi mengenai kesenian 
sasapian serta nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, penulis 
berharap dapat mengurangi tingkat penyimpangan sosial berupa prilaku 
mabuk-mabukan yang dilakukan oleh beberapa oknum remaja di Desa 
Cihideung. Selain itu, penulis juga merekomendasikan kepada generasi muda 
khususnya di Desa Cihideung untuk terus belajar berbagai kesenian di Desa 
Cihideung, agar kesenian-kesenian tersebut tidaklah punah ditelan zaman.  
e. Kepada Para Peneliti Selanjutnya 
Penulis sangat merekomendasikan penelitian ini kepada para peneliti 
selanjutnya yang tertarik meneliti tentang sejarah kesenian, khususnya 
kesenian yang ada di Desa Cihideung, dan umunya kesenian di seluruh 
wilayah Jawa Barat sebagai acuan atau referensi bagi penelitian-penelitian 
dengan dengan tema serupa. Terkait kesenian lainnya yang ada di Desa 
Cihideung, penulis merekomendasikan beberapa kesenian tradisional yang 
belum banyak diketahui masyarakat luas, di antaranya Babagongan, Dubreg, 
dan Barongsai (Khas Sunda). Ketiga kesenian yang ada di Desa Cihideung 
tersebut dapat menjadi topik penelitian yang menarik. Dengan mengangkat 
ketiga topik tersebut seorang peneliti dapat mengurangi kemungkinan 
terjadinya kepunahan tiga kesenian tersebut, yang saat ini mengalami krisis 
eksistensi. 
